
BAB III

METODOLOGI PENELITIAN
Metodologi merupakan bagian epistemologi yang mengkaji perihal urutan langkah-langkah yang ditempuh supaya pengetahuan yang diperoleh memenuhi ciri-ciri Ilmiah. Metodologi juga dapat dipandang sebagai bagian dari logika yang mengkaji kaidah penalaran yang tepat. Jika kita membicarakan metodologi maka hal yang tak kalah pentingnya adalah asumsi-asumsi yang melatarbelakangi berbagai metode yang dipergunakan dalam aktivitas ilmiah. Asumsi-asumsi yang dimaksud adalah pendirian atau sikap yang akan dikembangkan para ilmuwan maupun peneliti di dalam kegiatan ilmiah mereka. Hal itu biasa disebut metodologi ilmiah.

Secara umum metodologi penelitian merupakan serangkaian metode yang saling melengkapi yang digunakan dalam melakukan penelitian.

 Penelitian tindakan  kelas (PTK) berbeda dengan penelitian biasa, karena penelitian ini memiliki ciri-ciri khusus yakni memiliki siklus-siklus yang diawali dengan perencanaan, kemudian tindakan, observasi (sekaligus penilaian) hingga refleksi. Siklus ini akan dilanjutkan kepada siklus kedua yang kembali lagi ke perencanaan, tindakan dan begitu seterusnya. 
Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang bertujuan untuk mengadakan perbaikan dan meningkatkan proses pembelajaran. Menurut Stephan Kemmis dalam (Wandi Praginda, 2004:71) diungkapkan bahwa penelitian tindakan kelas merupakan:

“Sebuah bentuk kajian yang bersifat reflektif oleh pelaku tindakan, yang dilakukan untuk meningkatkan kemantapan rasional dari tindakan-tindakan mereka dalam melaksanakan tugas, memperdalam pemahaman terhadap tindakan-tindakan yang dilaksanakannya itu, serta memperbaiki kondisi dimana praktek-praktek pembelajaran tersebut dilakukan”

Dari uraian diatas secara umum PTK didefinisikan sebagai suatu bentuk penelitian yang bersifat reflektif dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu agar dapat memperbaiki atau meningkatkan proses pembelajaran di kelas secara profesional. Tujuan utama dari PTK adalah untuk memperbaiki dan meningkatkan layanan professional guru dalam menangani proses pembalajaran. Tujuan itu dapat dicapai dengan melakukan refleksi untuk memprediksikan keadaan, kemudian mencobakan secara sistematis sebagai tindakan alternatif dalam pemecahan masalah pembelajaran di kelas.
A. Jenis Penelitian

Penelitian merupakan rangkaian kegiatan ilmiah yang dilakukan terhadap suatu permasalahan tertentu, dimana diharapkan dengan adanya penelitian dapat ditentukan suatu pemecahan atas masalah yang terjadi serta memberikan suatu alternatif yang dapat digunakan dalam pemecahan masalah tersebut.
Dalam penelitian kali ini pendekatan yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena peristiwa, aktifitas social, sikap, kepercayaan, pemikiran, orang secara individual maupun kelompok. Penelitian kualitatif bersifat induktif, yang mana peneliti membiarkan terbuka untuk interpretasi. Data dihimpun dengan pengamatan seksama, mencakup deskripsi
Dalam konteks yang mendetail disertai catatan-catatan hasil wawancara yang  mendalam serta hasil analisis dokumen dan catatan-catatan 

Sedangkan desain penelitian yang digunakan adalah PTK (penelitian tindakan  kelas/ classroom action research) yakni suatu penelitian yang mengkaji proses pembelajaran dikaitkan dengan pengoptimalan penggunaan metode, media, strategi pembelajaran, dalam mana kegiatan perbaikan pembelajaran tersebut diharapkan dapat meningkatkan proses dan hasil pembelajaran siswa. PTK menguraikan berbagai metode dan prosedur yang akan ditempuh, sifatnya operasional menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan dalam penelitian.
 Selanjutnya metode deskriptif menurut Nawawi dan Martini adalah metode yang melukiskan suatu objek atau peristiwa historis tertentu yang kemudian diiringi dengan upaya pengambilan kesimpulan umum berdasarkan fakta-fakta historis tertentu.

Penelitian tindakan (action research) dikelompokkan menjadi empat macam yaitu:
1. Guru bertindak sebagai peneliti

2. Penelitian tindakan kolaboratif

3. Simultan terintegratif

4. Administrasi social ekperimental

Dalam penelitian tindakan ini menggunakan bentuk guru sebagai peneliti, penanggung jawab penuh penelitian tindakan adalah praktisi (guru). Tujuan utama dari penelitian tindakan ini adalah meningkatkan hasil pembelajaran di kelas dimana guru secara penuh terlibat dalam penelitian mulai dari perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi.
Dalam penelitian ini peneliti tidak bekerjasama dengan siapapun, kehadiran peneliti sebagai guru di kelas sebagai pengajar tetap dan dilakukan seperti biasa, sehingga siswa tidak tahu kalau diteliti. Dengan cara ini diharapkan didapatkan data yang seobjektif mungkin demi kevalidan data yang diperlukan. 
B. Waktu dan Tempat Penelitian

1. Tempat Penelitian 

Tempat penelitian adalah tempat yang digunakan dalam melakukan penelitian untuk memperoleh data yang diinginkan. Penelitian ini bertempat di SD Negeri 3 Baubau Kecamatan Wolio Kota BauBau  Tahun Pelajaran 2011/2012.
2. Waktu Penelitian

Waktu penelitian adalah waktu berlangsungnya penelitian atau saat penelitian ini dilangsungkan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2011/2012.
3. Subyek Penelitian

Subyek penelitian adalah siswa-siswi kelas IV SD Negeri 3 Baubau Kecamatan Wolio Kota Baubau Tahun Ajaran 2011/2012.
C. Faktor-Faktor Yang Diselidiki
Dalam penelitian tindakan kelas ini, faktor-faktor yang diselidiki yaitu
1. Faktor Siswa

Yaitu akan diselidiki apakah siswa mampu mengerjakan soal dengan benar dan bagaimana sikap yang diperlihatkan siswa dalam proses pembelajaran berlangsung

2. Faktor kegiatan belajar mengajar
Yaitu akan diselidiki apakah ada interaksi belajar antara  guru dengan siswa, siswa dengan siswa, sehingga kegiatan belajar mengajar berlangsung secara efisien dan efektif.
D. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian tindakan kelas terdiri atas 2 siklus yaitu :

1. Siklus pertama berlangsung selama 3 kali pertemuan ( 3 minggu )

2. Siklus kedua berlangsung selama 3 kali pertemuan ( 3 minggu )
Sesuai dengan hakekat penelitian tindakan kelas maka dengan penelitian ini siklus ketiga merupakan pelaksanaan perbandingan / perbaikan siklus pertama dan kedua
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini direncanakan sampai 2 siklus setiap siklus akan di analisissebelum memperoleh data sejauh mana daya serap siswa dan hal-hal yang perlu diperbaiki dalam upaya pencapaian tujuan pembelajaran, selain itu sebelum tindakan kelas dilaksanakan maka akan dipersiapkan hal-hal berikut:

1. Materi Pelajaran

2. Alat Bantu Pelajaran

3. Lembar Observasi, untuk mengetahui kondisi belajar mengajar di kelas

4. Menyuruh siswa menyiapkan hal-hal yang dianggap perlu pada saat tindakan kelas dilaksankan
Langkah-langkah pembelajaran.
1. Siklus I
a. Kegiatan Awal  
b. Penjelasan Materi

c. Perumusan Masalah
d. Membuat Format Observasi

e. Data Hasil Awal
2. Siklus II 

a. Merivisi Masalah Umum

Masalah umum pada siklus kedua ini merupakan masalah umum yang sudah direvisi berdasrkan refleksi hasil siklus pertama.

b. Perencanaan Tindakan

c. Pelaksanaan Tindakan

d. Observasi

e. Data tindakan dan hasil.
Prosedur pelaksanaan tindakan yang digunakan mengikuti model Kemmisdan Mc Taggart (1988) yang terdiri atas : perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Sesuai dengan jenis penelitian yang dipilih, yaitu penelitian tindakan, maka penelitian ini menggunakan model penelitian tindakan dari Kemmis dan Taggart  yaitu berbentuk spiral dari siklus yang satu ke siklus yang berikutnya. Setiap siklus meliputi planning (rencana), action (tindakan), observation (pengamatan), dan reflection (refleksi).
Langkah pada siklus berikutnya adalah perencanaan yang sudah direvisi, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Sebelum masuk pada siklus 1 dilakukan tindakan pendahuluan yang berupa identifikasi permasalahan 
Siklus spiral dari tahap-tahap penelitian tindakan kelas dapat dilihat pada gambar berikut :

Gambar 1
Sebenarnya ada banyak model yang dikembangkan oleh para ahli dalam penelitian tindakan kelas. Selain model dari Kemmis dan Taggart (1988). model lain yang dikembangkan misalnya model Elliot (1991), model Ebbutt (1993) dan model McKernan (1991) (Rochiati Wiriaatmadja, 2005: 70). Namun untuk penelitian yang akan dilaksanakan penulis memutuskan memilih model penelitian tindakan yang dikembangkan Kemmis dan Taggart. Hal ini karena model tersebut lebih sederhana dan dirasakan lebih mudah dipahami. Model siklus Kemmis ini terdiri dari empat langkah yaitu Plan, Act, Observe dan Reflect. Nana Supriatna (2007 : 196) menjelaskan empat langkah penting dalam penelitian tindakan kelas.

1. Perencanaan ( Planning )

Perencanaan dilakukan sendiri oleh atau bersama-sama dengan rekan sejawat atau kolaborator. Misalnya dalam menyusun rencana program pembelajaran atau skenario pembelajaran.

2. Tindakan ( Action)

Tindakan dilakukan dengan melaksanakan satuan pelajaran dan scenario pembelajaran sesuai dengan yang telah direncanakan.

3. Observasi ( Observe )

Pengamatan dilakukan dengan melibatkan teman sejawat atau mitra dari luar terhadap apa yang dirasakan perlu atau masalah penelitian yang akan dipecahkan atau dikembangkan. Mitra diminta untuk mengamati, misalnya bahasa yang digunakan, media yang digunakan, bahas tubuh, cara guru mengajukan dan menjawab pertanyaan, perhatian siswa, cara siswa memberikan respon dalam bentuk perhatian, jawaban, mengajukan pertanyaan dan lain-lain.
4. Refleksi ( Reflect )

Refleksi dilakukan melalui diskusi dengan mitra atau rekan sejawat, mengunakan catatan perbaikan atau catatan yang dilakukan oleh guru yang bersangkutan mengenai seluruh prosedur perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Refleksi dilakukan tidak hanya sebagai langkah akhir dari prosedur TPK melainkan juga sebagai langkah awal untuk melakukan tindakan pada siklus berikutnya.

Observasi dibagi dalam dua putaran, yaitu putaran 1 dan 2 dimana masing-masing putaran dikenai perlakuan yang sama (alur kegiatan yang sama) dan membahas satu sub pokok bahasan yang diakhiri dengan tes formatif di akhir masing putaran. Dibuat dalam dua putaran dimaksudkan untuk memperbaiki sistem pengajaran yang telah dilaksanakan
E. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari: 

1. Perencanaan
Kegiatan yang akan dilakukan dalam tahap perencanaan tindakan ini adalah sebagai berikut:

a. Membuat rencana pembelajaran yang ada hubungannya denga soal yang akan diberikan
b. Membuat lembar observasi untuk melihat kondisi belajar mengajar dikelas ketika pembelajaran dilaksanakan
c. Mendesain alat eveluasi belajar untuk melihat apakah hasil belajar siswa sudah benar
2. Implementasi /Pelaksanaan
Pada tahap ini adalah melaksanakan proses kegiatan belajar mengajar. Adapun tindakan yang dilaksanaka adalah:

a. Guru melakukan observasi untuk memusatkan perhatian terhadap materi yang akan diajarkan
b. Guru menjelaskan pelajaran
c. Guru menjelaskan materi agar mempermudah siswa mengerjakan soal
d. Siswa diberikan tugas pada akhir pelajaran untuk mengetahui jumlah peniingkatan rata-rata hasil belajar siswa
3. Lembar Kegiatan Siswa (LKS)
Lembar kegaian ini yang dipergunakan siswa untuk membantu proses pengumpulan data hasil eksperimen.
4. Observasi 
Peneliti melakukan observasi terhadap jalanya prose belajar mengajar yang sedang berlangsung apakah metode pemberian tugas yang diterapkan akan membuat siswa aktif dalam belajar
5. Refleksi 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan teman sejawat untuk mengetahui apakah ada kelemahan sehingga perlu perbaikan untuk perencanaan. Jika adahal-hal yang baru maka hal itu menjadi pedoman perbaikan pada silus berikutnya.
6. Tes formatif

Tes ini disusun berdasarkan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Tes formatif ini diberikan setiap akhir putaran. Bentuk soal yang diberikan adalah bentuk esay 
F. Tehnik Pengumpulan Data. 
Jenis data yang diperoleh berupa data dan data kuantitatif yang terdiri   dari :

a. Hasil observasi

Menurut Marzuki metode observasi bisa diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala atau fenomena yang diselidiki.
 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis informasi terus terang dan tersamar, atinya observasi dapat dilakukan secara terus terang (tidak samar) sehingga mereka yang tengah diteliti mengetahui dari awal bahwa peneliti melakukan kegiatan penelitian atau observasi pada keadaan atau situasi tertentu.
b. Metode Interview/wawancara
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Selain itu juga wawancara atau interview juga berarti tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih secara langsung.

c. Metode dokumentasi 
Menurut Suharsini Arikunto metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan sebagainya.
 

G. Cara Pengambilan Data

1.
Data tentang keadaan selama kegiatan tindakan diambil dengan menggunakan lembar observasi.

2. Data tentang refleksi diri dan perubahan yang terjadi di kelas diambil; daricatatan harian guru / jurnal harian.

3. Data tentang hasil belajar dan memberikan tes kepada siswa.
H. Tehnik Analisis Data
Arikunto menjelaskan bahwa yang dimaksudkan dengan analisis data adalah pengolahan data yang diperoleh dengan menggunakan rumus-rumus atau aturan-aturan yang ada sesuai dengan pendekatan penelitian atau desain yang diambil. Terkait dengan hal itu maka diperlukan adanya tehnik analisis data.

Data dianalisi dengan cara pendekatan kuantitatif untuk peningkatan  hasil belajar dalam menyelesaikan soal Agama islam Selanjtunya hasil obestrvasi,wawancara dianalisis  dengan pendekatan kualitatif.
Indikator Kinerja Ukuran keberhasilan penelitian ini adalah :
1.  Apabila tes sudah menunjukan adanya peningkatan hasil belajar baik pada siklus I, maupun pada silklus II 
2. Apabila telah tercapai 80% siswa memperoleh skor minimal 65, maka kelas dianggap sudah tuntas
Data yang telah terkumpul perlu dianalisis sesuai dengan tujuan penelitian, yang dalam PTK analisis dilakukan sejak awal dan mencakup setiap aspek kegiatan penelitian.
  Adapun langkah-langkah dalam menganalisis data yaitu Data mentah yang telah dikumpulkan perlu dipecahkan dalam kelompok-kelompok, diadakan kategorisasi, serta diolah sedemikian rupa, sehingga data tersebut mempunyai makna untuk menjawab masalah dan bermanfaat untuk menguji hipotesis.

Beberapa tingakatan kegiatan perlu dilakukan, anatara lain memeriksa data mentah sekali lagi, membuatnya dalam bentuk tabel yang berguna, baik secara manual ataupun dengan menggunakan komputer. Berdasarkan analisis dan penafsiran yang dibuat, perlu pula ditarik kesimpulan-kesimpulan yang berguna, serta implikasi-implikasi dan saran-saran untuk kebijakan selanjutnya.

Untuk mengalisis tingkat keberhasilan atau persentase keberhasilan siswa setelah proses belajar mengajar setiap putarannya dilakukan dengan cara memberikan evaluasi berupa soal tes tertulis pada setiap akhir putaran
Analisis ini dihitung dengan menggunakan statistik sederhana yaitu:

1. Untuk menilai ulangan atau tes formatif 

Peneliti melakukan penjumlahan nilai yang diperoleh siswa, yang selanjutnya dibagi dengan jumlah siswa yang ada di kelas tersebut sehingga diperoleh rata-rata tes formatif dapat dirumuskan:
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2. 
Untuk ketuntasan belajar

Ada dua kategori ketuntasan belajar yaitu secara perorangan dan secara klasikal. Berdasarkan petunjuk pelaksanaan belajar mengajar kurikulum 1994, yaitu seorang siswa telah tuntas belajar apabila telah mencapai skor 65% atau nilai 65, dan kelas disebut tuntas belajar bila di kelas tersebut terdapat 85% yang telah mencapai daya serap lebih dari sama dengan 65%. Untuk menghitung persentase ketuntasan belajar digunakan rumus sebagai berikut:
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I. Indikator Kinerja
Ukuran keberhasilan peneliti ini adalah :

1. Apabila tes sudah menunjukan adanya peningkatan hasil belajar baik pada siklus I, II maupun siklus III
2. Apabila telah tercapai 85 % siswa memperoleh skor minimal 65 maka kelas dianggap sudah tuntas.
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